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ABSTRAK

Dialam tulisan ini dibahas kestabilan asimtotik sistem persamaan dilerensial linier mandin
orde satu. Suatu sistern persamaan diferensial linier mandini orde sam sehagai berikut:
i)=Ax(nN,telfeR
dengan x(7) @ ¥ dan A = W7, akan stabil asimtotik jika dan hanya semua nilai eigen matriks
A mempunyai bagian ril negaal.

Eata kunei ; persamann diferensial linier mandivi, milal eleen, stabil asimiofil
fei

i



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Berbagai macam fenomena alam selale dapat dimodefkan sebagal sustu
persamaan diferensial, baik itu dalam bentuk linier mavpun non linier. Akan tetapi,
maodel vang baik tentu saja model yang dapat menggambarkan keadaan dunia nyvata

yang sebenarnya.

Suatu sistemn persamaan diferensial limer orde satu adalah suatu persamaan

vang berbentuk sebagal berikut:

()= Ax(1y, refciR (1.1.1)

dengan x(¢) e " dan () adalah matriks »x» vang unsur — unsumya bergantung
pada ¢, Jika setiap unsur dari matriks A(7) bernilal konstan atau tidak berganiung

pada ¢ , maka sistem (1.1.1) dikatakan sistem persamaan diferensial linier mandiri

cirile sar.

Dalam mempelajarn mode]l yang berbentuk persamaan diferensial, masalah
kestabilan merupakan bal mendasar yang perlu diselidiki. Kestabilan asimitotik sistem

{1.1.1} dapat dimaknai sebagai solusi x() dari sistem (1.1.1) vang pada mulanyva



cukup dekat dari suatu (itik tetap, maka dengan berlalunya waktu, solusi x{1)tersebut

akan lebih dekat lagi dard titik tetap tersebut,

Dalam  skripsi ini, akan dibabas kestabilan asimiotik sistem  persamaan

diferensial linier mandiri orde satu, khususnya di H°

1.2 Perumusan Masalah
Diberikan suatu sistem persamaan diferensial linier mandin orde satu schagai

berikut:

$if)= Ay, telcn, (1.2.1)
dengan x(1) & WY dan 4eW*™. Dalam bentuk lain, sistem {1.2.1) dapat ditulis
sebapai berikur:

X =40x %)

% =filxx)
Masalah vang akan dibahas adalab apakah syarat cukup dan perlu agar sistem (1.2.1)
stabil asimtotik.

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan pembahasan, maka dalam skripsi ini permasalahan

dibatas] untuk matriks 4 yang non singular, vakni det (A4} = 0



BAR IV

KESIMPULAN

Syarat cukup dan perlu agar suatu sistem persamaan diferensial linier mandiri
orde satu

()= Ax(), t=Tc R,

dengan x(7) e 91° dan AeW~", stabil asimiotik adalah semua nilai eigen matriks A

mempunyai bagian il negatif.
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